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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Leptin dan tumor necrosis factor alpha (TNF-α) adalah adipokin produk 

utama dari jaringan adiposa, leptin adalah hormon yang mengontrol nafsu makan, 

sedangkan TNF-α berperan sebagai sitokin proinflamasi yang dapat menyebabkan 

resistansi Insulin. Kadar leptin dan TNF-α dipengaruhi indeks massa tubuh (IMT).  

 

Tujuan: Membuktikan perbedaan kadar leptin dan TNF-α pada pasien DMT2 dengan dan 

tanpa obesitas. 

 

Metode: Penelitian belah lintang pada 31 subjek DMT2 dengan obesitas dan 29 subjek 

DMT2 tanpa obesitas . Pengukuran kadar leptin dan TNF-α menggunakan metode enzyme 

linked immunosorbant assay (ELISA). Status obesitas ditentukan berdasarkan nilai IMT 

dimana IMT≥25 kg/m2 merupakan kelompok obesitas dan IMT <25 kg/m2 kelompok 

tanpa obesitas. Uji komparatif menggunakan uji t-test. 

 

Hasil:  Median kadar leptin pada kelompok DMT2 dengan obesitas dan tanpa obesitas 

adalah 31,8(7;74,6) ng/mL dan 9,2(0,8;36,7) ng/mL. Terdapat perbedaan kadar leptin 

kedua kelompok dengan p=0,001. Median kadar TNF-α pada kelompok DMT2 dengan 

obesitas dan tanpa obesitas adalah 6,6(2,2;21,2) pg/mL, dan 4,4(1,6;15,8) pg/mL. Terdapat 

perbedaan kadar TNF-α antara kedua kelompok dengan p=0,007. 

 

Simpulan: Terdapat perbedaan bermakna kadar leptin dan TNF-α antara pasien DMT2 

dengan dan tanpa obesitas,dimana kadar leptin dan TNF-α lebih tinggi pada pasien DMT2 

dengan obesitas dibandingkan pesien DMT2 tanpa obesitas. 
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